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ABSTRAK

Sumber pakan utama bagi ternak ruminansia umumnya berupa hijauan. Salah satu
hijauan yang berpotensi sebagai pakan ternak adalah tumbuhan pakis. Namun,
tumbuhan pakis kurang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pakan ternak. Hijauan
segar memerlukan tempat penyimpanan yang luas sehingga kurang efisien dalam
penyimpanan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan pembuatan pakan pelet. Oleh karena itu, perlu diteliti sejauh mana
pakan pelet hijauan tumbuhan pakis dapat digunakan sebagai sumber pakan alternatif
dengan kualitas yang sebanding dengan sumber hijauan rumput unggul. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi pakan pelet hijauan berbasis tumbuhan
pakis dibandingkan dengan pakan pelet hijauan rumput unggul. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Setiap perlakuan diulang
sebanyak 4 ulangan yang dikelompokkan berdasarkan waktu pembuatan. Perlakuan
terdiri dari P1 (pakan pelet hijauan pakis), P2 (pakan pelet hijauan rumput odot), P3
(pakan pelet hijauan rumput setaria) dan P4 (pakan pelet hijauan rumput meksiko).
Parameter penelitian meliputi kualitas kimia, kualitas fisik dan kualitas biologi.
Perbedaan antar perlakuan akan dilakukan uji lanjut BNJ. Hasil penelitian pada
bahan kering sebesar 94,23-95,99 %, abu sebesar 21,73-23,81 %, protein kasar
sebesar 9,39-10,53 %, lemak kasar sebesar 1,35-2,27 %, serat kasar sebesar 16,53-
17,85 %, berat jenis sebesar 0,97-1,03 g/cm®, kerapatan tumpukan sebesar 0,26-0,31
glcm®, kerapatan pemadatan tumpukan sebesar 0,29-0,33 g/cm®, ketahanan benturan
sebesar 97,79-99,57 %, degradasi bahan kering sebesar 53,50-60,42 %, kecernaan
bahan kering sebesar 56,51-67,75 %, degradasi bahan organik sebesar 41,71-49,15
%, kecernaan bahan organik sebesar 43,44-55,47 %. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kualitas kimia dan fisik pelet hijauan berbasis tumbuhan
pakis sebanding dengan pelet hijauan berbasis rumput unggul, sedangkan kualitas
biologi pelet hijauan berbasis tumbuhan pakis lebih rendah daripada pelet hijauan
berbasis rumput unggul.

Kata Kunci: Nutrisi, Pakis, Pelet, Rumput Unggul
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ABSTRACT

The main source of feed for ruminants is generally forage. One of the forages that
has the potential to be used as animal feed is ferns. However, fern plants are
underutilized by the community as animal feed. Fresh forage requires a large
storage area so it is less efficient in storage. One way that can be done to overcome
this is by making feed pellets. Therefore, it is necessary to investigate the extent to
which fern forage pellets can be used as an alternative feed source with comparable
quality to superior grass forages. This study aims to determine the nutritional quality
of fern-based forage pellets compared to superior grass forage pellets. The method
used is a randomized block design (RBD). Each treatment was repeated as many as 4
replications which were grouped based on the time of manufacture. The treatments
consisted of P1 (fern pellet feed), P2 (odot grass pellet feed), P3 (setaria grass pellet
feed) and P4 (Mexican grass pellet feed). The research parameters included
chemical quality, physical quality and biological quality. The difference between the
treatments will be further tested by BNJ. The results of the research on dry matter
were 94.23-95.99%, ash 21.73-23.81%, crude protein 9.39-10.53%, crude fat 1.35-
2.27%, crude fiber of 16.53-17.85 %, specific gravity of 0.97-1.03 g/cm?, pile density
of 0.26-0.31 g/cm®, pile compaction density of 0.29-0, 33 g/cm®, impact resistance
97.79-99.57%, dry matter degradation was 53.50-60.42%, dry matter digestibility
was 56.51-67.75%, organic matter degradation was 41.71-49.15%, organic matter
digestibility was 43.44-55.47 %. Based on the research results, it can be concluded
that the chemical and physical quality of fern-based forage pellets is comparable to
superior grass-based forage pellets, while the biological quality of fern-based forage
pellets is lower than superior grass-based forage pellets.

Keywords: Nutrition, Ferns, Pellets, Superior Grass



RINGKASAN SKRIPSI

Sumber pakan utama bagi ternak ruminansia umumnya berupa hijauan. Salah
satu hijauan yang banyak tumbuh di Kalimantan Barat dan berpotensi sebagai pakan
ternak adalah tumbuhan pakis. Namun, tumbuhan pakis kurang dimanfaatkan sebagai
pakan ternak karena tingginya kandungan nitrogen yang dapat menyebabkan
kembung pada ternak. Hijauan segar memerlukan tempat penyimpanan yang luas
sehingga kurang efisien dalam penyimpanan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan pembuatan pakan pelet. Oleh karena itu,
perlu diteliti sejaun mana pakan pelet hijauan tumbuhan pakis dapat digunakan
sebagai sumber pakan alternatif dengan kualitas yang sebanding dengan sumber
hijauan rumput unggul yaitu rumput odot, rumput setaria dan rumput meksiko.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi pakan pelet hijauan
berbasis tumbuhan pakis dibandingkan dengan pakan pelet hijauan rumput unggul.
Penelitian menggunakan 4 jenis hijauan. Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan yang
dikelompokkan berdasarkan waktu pembuatan. Perlakuan terdiri dari P1 (pakan pelet
hijauan pakis), P2 (pakan pelet hijauan rumput odot), P3 (pakan pelet hijauan rumput
setaria) dan P4 (pakan pelet hijauan rumput meksiko). Parameter penelitian meliputi
kualitas kimia (bahan kering, abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar),
kualitas fisik (berat jenis, kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan
ketahanan benturan) dan kecernaan in vitro. Data dianalisis secara statistika
menggunakan uji anova untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan, jika ada
dilakukan uji lanjut BNJ. Adapun data yang diperoleh untuk kualitas kimia pelet
dibahas secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa kualitas kimia pelet hijauan berbasis tumbuhan pakis sebanding dengan pelet
hijauan berbasis rumput unggul. Kualitas fisik pelet hijauan berbasis tumbuhan pakis
sebanding, bahkan lebih baik daripada pelet hijauan berbasis rumput unggul. Adapun
secara kualitas biologi, pelet hijauan berbasis tumbuhan pakis memiliki nilai yang

lebih  rendah  daripada  pelet  hijauan  berbasis  rumput  unggul.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan kebutuhan utama dalam pemeliharaan ternak. Sumber
pakan sangat beragam, menyesuaikan jenis ternak yang dipelihara dan sumberdaya
yang ada di lingkungan sekitar. Sumber pakan utama bagi ternak ruminansia
umumnya berupa hijauan yang berasal dari daun-daunan, rumput-rumputan, dan
limbah pertanian yang berguna sebagai sumber energi untuk pertumbuhan ternak dan
didukung dengan penambahan pakan konsentrat. Sebagian besar peternak di
Kalimantan Barat menggunakan rumput sebagai sumber pakan utama untuk ternak
baik berupa rumput lapang maupun rumput unggul seperti rumput odot, rumput
setaria, rumput meksiko, dan lain sebagainya.

Peternak seringkali menghadapi kendala dalam penyediaan pakan hijauan, di
mana hijauan yang tersedia berupa rumput lapang yang mempunyai kualitas rendah.
Kekurangan yang ada pada rumput lapang tersebut menjadikan peternak memilih
rumput unggul sebagai pakan ternak karena produktivitas dan kandungan nutrisi
yang lebih baik dibandingkan dengan rumput lapang. Rumput unggul memiliki
beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan rumput lapang biasa, yaitu lebih
unggul dalam kandungan serat kasar, protein kasar, Total Digestible Nutrient (TDN),
dan nutrisi lainnya sehingga kandungan nutrisi tersebut dapat lebih meningkatkan
pertambahan bobot badan ternak (Prawiradiputra et al., 2006). Hanya saja dalam
budidaya rumput unggul memerlukan lahan khusus dan perawatan yang lebih bila
dibandingkan rumput lapang yang hanya tumbuh liar tanpa perlakuan dan perawatan
Khusus.

Kalimantan Barat memiliki lahan gambut yang cukup luas. Salah satu
tumbuhan yang banyak tumbuh di lahan gambut tersebut adalah tumbuhan pakis.
Tumbuhan pakis memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pada
umumnya masyarakat hanya memanfaatkan pakis yang masih muda untuk
dikonsumsi menjadi sayur ataupun ditambahkan sebagai sayur utama pada makanan
khas Kalimantan Barat yaitu bubur pedas (Ratnawati dan Indrawati, 2019). Hal ini

menyebabkan pakis yang daun dan tangkainya mulai mengeras hanya dibiarkan



tumbuh begitu saja tanpa dimanfaatkan sehingga hanya menjadi gulma atau
tumbuhan liar.

Kurangnya pemanfaatan tumbuhan pakis sebagai pakan ternak dikarenakan
tingginya kandungan nitrogen pada pakis. Georgievskii et al. (1981) menyatakan
bahwa pemanfaatan nitrogen oleh mikroba diubah menjadi protein. Banyaknya
protein pakan yang dikonsumsi pada akhirnya akan diubah menjadi N-amonia,
sehingga produksi N-amonia dalam jumlah besar akan menyebabkan penimbunan
gas. Penimbunan gas yang terjadi akan menyebabkan ternak mengalami kembung
(bloat). Selain kandungan Nitrogen yang tinggi, tumbuhan pakis juga mempunyai
kandungan serat kasar yang cukup tinggi. Jaelani et al. (2019) menyatakan bahwa
kandungan serat kasar yang terdapat pada daun tanaman pakis adalah sebesar
24,26%.

Hijauan makanan ternak yang berlimpah saat musim penghujan, namun sulit
didapat ketika memasuki musim kemarau menjadi permasalahan bagi peternak.
Selain itu, hijauan makanan ternak yang masih segar memerlukan tempat
penyimpanan yang luas sehingga kurang efisien dalam penggunaan ruang
penyimpanan. Guna memenuhi kontinuitas pakan, aspek pengolahan pakan lengkap
dan penyimpanannya perlu mendapatkan perhatian. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memperkecil ukuran,
mengeringkan dan memadatkannya dalam bentuk pelet. Pembuatan pakan pelet
memiliki dua tujuan utama yaitu agar pakan lebih efisien dan mempermudah dalam
penanganannya (Falk, 1985).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu diteliti sejauh mana pakan pelet
hijauan tumbuhan pakis dapat digunakan sebagai sumber pakan alternatif dengan
kualitas yang sebanding dengan sumber hijauan rumput unggul yaitu rumput odot,

rumput setaria dan rumput meksiko.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu apakah pakan pelet hijauan berbasis tumbuhan pakis memiliki kualitas nutrisi

yang sebanding dengan pakan pelet hijauan rumput unggul.



C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi pakan pelet hijauan

berbasis tumbuhan pakis dibandingkan dengan pakan pelet hijauan rumput unggul.

D. Manfaat
1. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
pengetahuan bagi peternak, pelaku bisnis, serta pihak lain yang berkepentingan
mengenai potensi tumbuhan pakis sebagai pakan ternak ruminansia.
2. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan
ilmu serta informasi bagi mahasiswa, dosen, dan peternak bahwa tumbuhan
pakis berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan

bagi peneliti selanjutnya.



